BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada kajian surah al-Furgan ayat 63-77, maka penulis

menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan meliputi hal-hal berikut ini :

1. Tujuan Pendidikan Jasmani

a.

Membentuk Pribadi Yang Sehat dan Bersih. Pendidikan jasmani harus
memiliki korelasi positif dengan pengembangan psikis dan kesehatan

mental siswa.

. Membentuk Fisik yang Kuat dan Terlatih. Maka kebiasaan atau praktik-

praktik yang bisa menumbuh-kembangkan kesehatan pribadi siswa harus
dianjurkan, seperti kebersihan jasmani dan lingkungan, penampilan yang
rapi, kebersihan dan kehalalan makan dan minuman. Karena semua itu
terkait erat dengan usaha menjaga sekaligus membentuk fisik yang sehat

dan kuat.

2. Tujuan Pendidikan Ruhani

a.

Membentuk Pribadi yang Berakhlak Mulia.

Akhlak mulia yang ditunjukkan dalam surat tersebut antara lain adalah bersikap
Tawadu’, sopan santun dalam berinteraksi, memiliki sikap pengendalian diri,
jujur dan disiplin terhadap waktu.

Memantapkan Aspek Akidah.

Kemantapan tauhid yang dicontohkan dalam surah tersebut adalah dengan
memurnikan ke-Esaan Allah, dan mengimani adanya hari pembalasan. Karena
keimanan yang kuat pada dua hal tersebut akan membentuk sikap dan
prilaku keseharian seseorang, sehingga senantiasa merasakan kehadiran
Tuhan yang selalu mengawasinya.

Menanamkan Konsistensi Pengamalan Syariat Agama.

Selain domain akhlak (aspek afektif) dan domain iman, pendidikan ruhani juga
harus menyentuh domain amal (aspek psikomotorik) yang dicontohkan dalam

beberapa hal berikut: Membiasakan diri dengan Qiyamu al-Lail, senantiasa
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menghindarkan diri dari perbuatan maksiat, dan bertaubat atas segala

kesalahan yang diperbuat.

3. Tujuan Pendidikan Akal

a.

Membentuk Pribadi yang Inklusif pada Kebenaran dan Perkembangan
IImu Pengetahuan.

Yaitu kepribadian yang terbuka dan siap menerima peringatan, kritikan
atau saran yang membangun dirinya tanpa melihat siapa yang
menyampaikan, karena yang dilihat adalah substansi peringatan.
Mengasah Nalar dan Kepekaan Terhadap Fenomena Alam dan Sosial.
Pendidikan harus bisa mengasah daya kritis, minat dan kepekaan peserta
didik terhadap fenomena alam dan berbagai gejala sosial sebagai bekal
wawasan. Keluasan wawasan tersebut akan membentuk pribadi yang
memiliki sikap toleransi yang tinggi, mampu bekerjasama dengan orang
lain, dan terhindar dari sifat primordial dan fanatisme buta.

4. Tujuan Pendidikan Sosial

a.

Membentuk Pribadi yang Bermanfaat.

Peserta didik harus dipahamkan sedini mungkin, bahwa tujuan belajar
maupun bekerja adalah agar ilmu maupun harta yang didapat tersebut
bisa bermanfaat bagi orang banyak, bukan untuk kesenangan pribadi
semata, karena kesuksesan sejati adalah ketika kita bisa menjadi pribadi
yang bermanfaat bagi orang lain.

Meningkatkan Kualitas Kesalehan Keluarga dan Masyarakat.

Tujuan pendidikan juga harus mengacu pada keterampilan-keterampilan
sosial tertentu berkenaan dengan urusan-urusan keluarga dan
masyarakat, seperti permisi saat memasuki rumah atau kamar tidur,
menghormati orang tua, menyayangi yang lebih muda, mencintai dan
bersikap adil terhadap sesama, ramah-tanah, serta bersikap sederhana,
dan lain-lain. Penguasaan terhadap keterampilan-keterampilan sosial
yang diperlukan akan membuat sesorang mampu berkomunikasi secara

baik dengan lingkungan sekitarnya.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Tujuan Pendidikan Dalam
Surah al-Furgan tersebut, perlu kiranya penulis menyampaikan beberapa saran
yang konstruktif bagi dunia pendidikan sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik, baik guru maupun orang tua memiliki posisi penting karena
berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Posisi penting ini harus digunakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
Islami sebaik mungkin. Ketidakpahaman terhadap tujuan pendidikan dapat
mengakibatkan kesalah-pahaman di dalam melaksanakan pendidikan. Oleh
karena itu, diharapkan bagi para pendidik tidak hanya memfokuskan
tujuan yang ingin dicapai pada penguasaan ilmu dan teknologi, akan tetapi
harus selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik.

2. Bagi lembaga pendidikan, baik sekolah maupun keluarga yang merupakan
tempat dilaksanakannya proses pendidikan, diharapkan agar lebih bijak
dalam mempertegas arah tujuan pendidikan. Hal ini bisa dilakukan dengan
dengan cara mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada
pembentukan lingkungan sekolah yang religius sesuai dengan ruh
Pendidikan Islami.

3. Bagi masyarakat. Keberadaan masyarakat yang majemuk hendaknya
mampu mendukung kebijakan-kebijakan lembaga pendidikan. Oleh karena
itu perlu kiranya mulai mentradisikan dan mengimplementasikan hal-hal
yang diajarkan dan diterapkan sekolah ke dalam masyarakat, sehingga
tujuan pendidikan baik dari segi ilmu pengetahuan maupun moral peserta
didik dapat tercapai dan tidak terjadi ketimpangan sosial.

4. Program Pascasarjana khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai
lembaga yang diharapkan akan melahirkan pemikir-pemikir cerdas
dibidang pengembangan Pendidikan Islam, sepertinya perlu membentuk
kelompok pengkaji Alguran untuk mengklasifikasikan ayat-ayat yang
menjelaskan tentang pendidikan. Sehingga kedepan ilmu pendidikan
memiliki pijakan yang kuat sebagai bagian dari rumpun ilmu-ilmu ke-

Isiman.
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